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Artinys:
"Dan orsng-orang vang beriihad di izslsn Kami (men-
carl keridhloan Kami), bensr-benar skan Kami
tunjukan kepadas wmereks dalan-islasn Kami. Dan

sesungguhnys Allah benar-benar beserts orang yang

berbuat baik."L?

Departemen Agams R T 5 Al-Qur an Teriemahnvs
(Jakarts: Proyek Pengsdasn Kitsb Suci Al-GQur " an, 1971

hal.g38,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan serta untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai skripsi vyang
berjudul, "PENYULUHAN AGAMA ISLAM BAGI PARA NARAPIDANA
DI RUMAH TAHANAN NEGARA KABUPATEN BOYOLALI", maka
sebelum melangkah lebih jauh dan agar tidak menimbulkan
salah interpretssi, di bawah ini akan penulis kemukakan
pengertian dan batasan istilah yang ada di dalam judul

terebut, yaitu:

1. Penyuluhan Agama Islam

Penyuluhan stan hkonseling mengandung arti
"memberikan nasehat astau memberikan anjuran kepadsa
orang lain secara face to face satu sama lain" .1

Sedang vyang dimaksud dengan penyuluhan agama Islan

adalah:

Proses pemberisn bantuan terhadap individu agar
menyadari kembali akan eksistensinya sebagsail
makhluk Allah vang seharusnyz hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allsh, sehingga
dapat mencapai kehidupan di dunia dan di
akherat.“}

1)4 M Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan
dan Penyuluhan Disekolah Dan Luar Sekolah, (Jaksrta: Bulzan
Bintang, 1878), hal. 25.

2:"I‘c:!‘mr::i. Munawar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan
dan Konseling Islami, (Yogyakarta: UII Press, 1992),hal.5.



Dari pengertian tersebut di atas yang dimaksud
dengan penyuluhan adalah proses pemberian bantuan
atau nasehat maupun anjuran-anjuran kepada orang
lain, agar menyadari eksistensinya sebagai makhluk
Allsh, yasng seharusnya dalam kehidupan keberagamaan-
nya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allash, sehinggs dapat mencapai kebahagisan hidup di
dunia dan di akherat.

Adapun yang dimaksud dengan penyuluhan agama
Islam dalam penelitian ini adalah nasehat atan
anjuran-anjuran kepada narapidana yang berada di
Rumah Tahanan Negara Kabupsten Boyolali, vang
dilaksanakan melalui berbagai bentuk penyuluhan
yaitu
1. Ceramah pengajian.

2. Pembinaan shalat lima waktu.

3. Pembinaan shalat Jumat.

4. Pengsjaran membacs Al-Qur’ an.

5. Mengadaksn peringatan Hari-hari Besar Islam.
Narapidansa

Narapidana sdalah "sebutan bzagi seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan ftindak pidana atan

orang hukuman".B}

3)Achmad S. Sumodiprojo, Ramli Atmasasmita, Sistem
Pemasyarakatan di Indonesia (Bandung: Percetskan Ekonomi,

1879),

hal. 18.
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Sedang menurnt Bambang Purnomo yang disebut
narapidana adalsh seseorang anggota mayarakz:
yang dipisahksn dari induknya dan selama wak:iu
tertentu itu diproses dslam lingkungan tempzt
tertentu dengan_  tujuan, metode dan sistin
pemasyarakstan.

Dari pengetian di stas, yvangz dimaksud dengzn
narapidana adalah orang vang melakukan pelanggarar-
pelanggaran hukum dan dia telah diyatakan melanggar
hukum =atau melaluksan tindak pidans oleh pihak yanz
berwenang dan sebagai sangsinya dia dimasukan ke
dalam penjara sebsagsi orang-orang hukuman dengsn
status narapidansa.

3. Rumah Tahanan Negarsa

Rumah Tshanan =adalah unit pelaksana teknis

dibidang penshsnan untuk kepentingan penyelid:l

kan, penuntutan dan pemerikssan di sidanz
pengadilan ysng berada di bawah dan bertanggung
jawsab lans%ng kepada Kantor Wilayah Departems=n

Kehshkiman. }

Jika ditinjasu dari namz Rumah Tahanan Negar=
adalsh sebsgsai tempat khusus bagi tshansn yang masih
dalam proses penyelidikan, penuntutan dan pemerik-
sasn di pengadilsn. Aksn tetspi askibsat terbatasnya
sarans vang dimiliki oleh Depsrtemen Kehakiman, maka

ada Rumah Tshansan selsin difungsikan sebagai tempat

tahanan Jjugs difungsikan sebagai tempat narapidana

4)Bambang Purnomo, Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan
Sistem pemasyrakatan, ( Yoysksrta: Liberti, 1886 )}, hal.
180.

S)R.T. Keputusan Menteri Kehakimsn,No .04 pr
07.03. 1885, Tentang Tata Kerja Organisasi Dan Tata Kerja
Rutan.



yvang menjalani proses pemasysrakatan, dengan diada-
kan pemisahan blok-blok bagi masing-masing tahanan
dan narapidana. Sedangkan narspidana yang berada di
sini dengan masa hukuman minimal tiga bulan dan
maksimsl satu tahun atasu lebih sedikit.
4. Kabupaten Boyolali

Kabupaten Boyolali =adalah Daerah Tingkat II
Propinsi Jawa Tengah yang skan penulis Jjadikan
sebagai medan penelitian, dimana lembaga tersebut
ysitu Rumah Tshanan Negara itu bersda di Wilayah
Kota Kabupaten Boyoclali.

Jadi vyang penulis maksud dalam judul di atas
secara keseluruhan adalah suatun proses pelsksanaan
penyuluhan agama Islam kepada narapidana di Rumah
Tahanan Negsrs Kabupaten Boyolszali, yang pelaksanaannya
meliputi unsur: subyek, obyek, materi, metode, dan
sarans, yang masing -masing unsur itu diterapkan dalam:
ceramah pengajian, pembinaan shalat lima waktu,
pembinsan shalat Jumat, pengajaran membaca Al-Qur "an,

dan mengadakan peringatan Hari-hari Besar Islam.

Latar Belakang Masalah

Berbagai persoalan dan permasalahan yang cukup
berat sampai sasat ini yang menuntut adanya suatu penye-
lesaian, diantaranya adalah masalah kejahatan vyang
dirasakan mskin meningkat. Adanya peningkatan kejahatan

ini tentu tidak lepas dari berbagai faktor penyebab



mn

yang mendorong tindak kejshatan atau pelanggaran hukur
tersebut, vang salah satu faktor penyebabnya adalah
mental atau moral manusia yang telah menyimpang dari
nilai-nilai dan norma-normsa agama serta huakum yang
berlsku.

Salah satu timbulnya kemerosotan moral yang terja-
di dalam masyarakat sekarang ini, menurut Zakiah Darod-
jat adalah "Karena orang-orang telah mulai lengah dan
kurang mengindahkan agamanya“.s} Dslam agama, maks terds-
patlah sjaran-sjaran tentang moral, sehingga agamz
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarskat. “Apsbila masyarakat semakin Jjauh dari
agama, maka semakin susah dalam memelihara moral dalam
masyarakat itu, dan semskin kacaulah suasana, karenz
semakin banyak pelanggaran atas hak, hukum dan nilail
moral."?) Qleh karena itu pembinsan terhadap para nara-
pidana perlu untuk dilsksanskan oleh karena para nara-

"

pidana adalah orang-orang yang diznggap jahat, rusak”
mentzlnya dsn ahkhlaknyza. Mska tujusn dari prdea
pembinaan tersebut adalah untuk membina pars narapidanz
agar mempunyai mental/moral yang kust serta dsapat
kembali kepads masyarakat dengan baik.

Pembinsan morsl bsgi narspidsna yang ocleh lembsgs

pemasyarakatan dimaksudkan untuk memberikan bekal bagl

B)Zakiah Darsdjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan
Mental, (Jakarts: Gunung Agung 1883), hal.72.

7)Ibid., hal. B8.

s B e 1
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narapidana , sehinggs kelsk mereks tidak akan melskukan
pengulangan pelanggaran hukum serta dapat bergunas bagi
masyarakat dan mampu memperoleh kehidupan di dunia dan
di akherat kelak. Pada mass silam penanggulangan tindak
kejahstan atau pelanggaran hukum dengsan cara menghukum
vang berat terhadap pelakn pelanggaran, dengan tujuan
untuk menaskut-nskuti dan menyiksa sebagai pembalasan.
Dengan csars seperti ini, ussha-usazha vyang dilakukan
untuk menanggulangi tindsk kejahatsan stau pelanggaran
hukum belum sepenuhnys berhasil. Oleh sebab itu, stra-
tegi pensnggulangsn terhadsp kejazhatan mulsi diarazhkan
pada usaha pembinasan terhadap narapidana, yakni mereha-
bilitasi narapidana dengsn memberiksasn pembinsan mental,
pembinaan sosial, pembinaan ketrampilan, serta pembi-
nsan vysang lainya yang berhubungan dengan kesehatan,
seni budaya dan lain-lszin.

Pembinsan narapidans, mempunyai arti “memperlaku-
kan seseorang yang bersetatus narapidanas untuk dibangun
agar banghit menjadi seseorzng vang baik. Sasaran yang
perlu dibimbing adalah pribadi dan budi pekerti, ysitu
pribadi dan budi pekerti narapidanz yang didorong untuk
membangkitkan rasa hargs diri sendiri dan orang lain,
serta mengembangkan rass tanggung jawab untuk menyesu-
aikan diri dengan kehidupan yang bahagia dalam masyars-

kat dan selanjutnyz berpotensi untuk menjadi manusisa



yang berpribadi luhur dan bermoral tinggi".s}

Untuk mencapai sssaran pembinaan nsarapidana vyaitu
untuk membentuk manusia yang berpribadi luhur dan
bermoral tinggi, maka penyuluhan agams Islam mengambil
peranan dslam pembinasn tersebut, karens pembentukan
moral vyang tinggi adalah tujusn dari ajaran-asjaran
Islam.

Agzama merupakan sumber abadi bagi upaya rehabili-
tasi mental spiritusl seseorang, dan Justru paling
relevan ditampilkan sebagai uszha untuk memberikan
bimbingsn terhadap paras narspidana, karens pada ssat-
saat tertekan atau mengshadapi jalan yang buntu yang
tak tertsnggulangi lsgi dengan pengalaman yang dimiliki
orang justru akan lebih dekat dan pasrah kepada kekuna-
tan yang maha besar.

Para naraspidans yang dianggsp sebagai orang-orang
yang dan ditempatkan di Rumah Tahanan astau di Lembsagsa
Pemasyarskatan tentuy mengalami problem psikologis
karens terdorong rass bersalah, kemudisn dikucilkan
oleh masyarakat, rasa sepi, resah, dan cemas untuk hari
esok setelah kembali ke masyarskat. Maksa para narapida-
na tersebut perlu untuk mendapatkan pembinaan sgar
mendapsathan kepercaysan dirinya kembali.

Oleh karena itu penyuluhan agama Islam dimaksudkan

nntuk memberikan bantuan kepsds paras narapidansz  yang

S}Bambang Purnomo, Op. Cit., hal. 184.



yvang mengslami problem-problem yang seperti itu untuk
kembali kepada ajaran-sisrsn Islam, sehingga mereka
dapat melaksanakan bentuk-bentuk peribadstan agama
Islam dengan baik, hal ini sangat perlu untuk persiapan
mental mereks, baik selsma bersda di Rumsh Tshsnan
Negara ataupun setelsh keluar nanti.

Untuk itu kiranya sangat menarik untuk mempelajari
serta mengamati adanya pelaksanaan penyuluhan sagdama
Islam tersebunt di Rumah Tahanan Negars Kabupsten
Boyolali. Qleh karena 1itu Kenyatszan tersebut vyang
merupakan pendorong bagi penulis uantuk mengadskan
penelitian di Rumah Tahanan Negara Kabupaten Boyolsli,
dimana penulis mencoba mengangkat laporan skripsi
dengan topik peyuluhan agamz Islam, yang bentuk-bentuk
pelsksanaan penyuluhannya melslui: ceramah pengsjian,
pembinaan shalat lima wazktu, pembinaan shalat Jumat,
pengajaran membaca Al-Qur ‘an, dan mengsdakan peringsatan
Hari-hari Besar Islam serts faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambst dalam pelsksanasan penyuluhan

agama Islam.

Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari kondisi-kondisi vang telsh
dikemukakan di atas, timbulah permasslshan sebagai
berikut
1. Bagaimanaskah pelaksanaan penyuluhan agama Islam bsgi

para narapidanas di Rumsh Tshanan Negsrs Kabupsten



Boyolali yang meliputi unsur : subyek, obyek, mate-
ri, metode, dan sarana, yang masing-masing unsur itu
diterapkan dslsm ceramsh pengsjisn, pembinsan shalat
lima waktu, pembinaan shalat Jjum’'at, pengajaran
membaca Al-Qur’'an, dan mengadskan peringstsn Hari-
hari Besar Islam ?

2. Apsa sajse vang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dari pelasksanaan penyuluhasn sdamz Islam

tersebut?

Tujuan Penelitian
Setisp dari hkegiatzan pasti mempunysai tujuzan.

Adapun tujusn yang hendsk dicapai dari penelitian ini

adalah sebagai berikut

1. Untuk mendeskripsikan pelakszsnaan penyuluhan agsama
Islam bagi para nsrapidana di Rumsh Tahanan Negara
Kabupaten Boyolsli, wvang meliputi unsur: subyek,
obyek, materi, metode, dan sarsans, vang masing-
masing unsur ity diterapkan dslam ceramah pengajian,
pembinasn shalat limsa waktu, pembinaan shalat Jumat,
rengzaiaran membacsa Al-Qur zn, dan peringatsn Hari-
hari Besar Islam.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor vang menjadi
pendukung dan penghambat dari pelaksansan penyuluhzan
agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kabupaten

Boyolali.



E. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini penulis mengharapkan

kegunaan-kegunsaan penelitian sebagsi berikut

10

adanya

1. Dari penelitian ini diharapkan dapast meningkatksn

penyelenggaraan proses pelaksanaan penyuluhan agama

Islam di Rumah Tahanan MNegara Boyolali.

2. Diharapksn dapat bergunas sebagsai sumbangan

terhadap

ilmu pengetahuan, dalam hal ini khususnya ilmu

dakwah.

F. Rerangka Pemikiran Teoritik
1. Tinjauan Tentang Penyuluhan Agama Islam

a. Pengertian Penyuluhan Agama Islam

Konseling atau penyuluhan zdalah bantuan
vang diberikan kepadz individu dalzm meme-

cahkan masalah kehidupanya dengan
dengan c¢ara yeng sesusai dengan

wawsncars

keadzan

individu ysang dihadégi untuk mencapsi kese-

jashterazan hidupnya.

Dengan memperhatikan pendertian

di =atsas,

maks dapat diambil kesimpulan bshwa yvang disebut

dengan penyuluhan adalah proses pemberian bantuan

dengan cara berhadapan mukas sntara

conselor

dengan audience dalzsm memecshkan masalah yang

dihadspinya.

Menurut H.M. Arifin penyuluhan mengandung

8)Bimo Walzito, Bimbingan dan Penyuluhan Di
{Yogyakarta: Andi Ofset, 18983), Hal. 127.

Sekolah,
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arti "memberiksn nasehat atsu memberiksn anjuran
kepada orang lain secara face to face satu szna
lain."IO} Sedang yang dimasksud dengan penyualunhan
sgama Islam ad=alah:

Proses pemberian bantusn terhadap individn
agar menyadsari kembali aksn eksistensinya
sebagai makhluk Allah yang seharnsnya hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehinggs dapatl?gncapai kehidupan di dunisa
dan di skhersat. /

Dari pengertian-pengertisn di atas bahwa
penyulunhan agama Islam yang dimsksud di sini
adalah proses pemberian bantuan yang berurza
nssehat s8tsu anjuran-anjuran kepsds orang lain
untuk memecsahkan suatu permasslahan yang sedang
dihadapi klien, yvang kesemusnys itu dengsn hsra-
pan  =agar klien tersebut dapst wmenoclonz dirinva
sendiri dsalam memecahkan masalah yang dihada-
pinysa, sehingga skan timbul di dslam dirinya
sustu rasa penyerahan diri kepada Allsh vyang

kemudian iz dapat memperoleh kesejshteraan hidup

di dunia dan di sakherst.

b. Dasar dan Tujuan Penyuluhan Agama Islam
Dasar artinya asas pedoman stasn  landassan.
Dasar penyuluhan agsma Islam maksudnya sdszlzh

sesuatu yang dijadikan lsndasan berpijsk sastan

1004 M. Arifin, Loec. Cit.

3‘}‘)’1\9}131‘:‘1 Munawar, Loec. Cit.
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sumber kekuatsn dari pada pelaksanaan penyuluhan
agams Islam. Dasar dari ajarsn-ajaran agama Islanm
adalah Al-Qur'an dan Al-Hadits vyang dijadikan
sebagai pedoman hidup orang-orang Islam. Di
dalamnya berisikan perintah-perintah dan laran-
gan-larsngan vang harus dijslankan dan dijsuhi
oleh  orang-orang yang mempercayainya, untuk
menuju jalan hidup vang selamat, bahagia di dunia
dan di akherat.

Penyuluhan =agams Islam sgsr dapat berjslan
dengan bsik dan benar yvang sesusai dengsan rencansa,
maka penyuluhan tersebut itu harus dilandasi
dengsn sajaran sajarsn Islsm, vyang terdapat di
dalam Al-Qur 'an dan Al-Hadits. Di dalam Al-Qur  an
banyak ayat-ayat yang menerangkan tentang ajaran-
ajaran bimbingan umat. zyat-ayat tersebut antarsa

lzin sebsagai berikut

s 17 ’ o,, 9 ’/.)'/ rw
’ﬁszleAj:;ﬁ}_;kJ‘/‘lth;bia A:r

y "J" 4 PRV PP

AL A BT wg-l‘wuﬁ-u

}/4/

Artinya

"Dan hendaklah ada diantaras kama segolongan
umat vyang menyeru pads kepada kebajikan,
menyuruh kepada vyang mskruf dan mencegsh
pada yangZ mungkar, merekalah orang—or?§§
vang berungtung”. ( @.5. Ali-Imron 104 )

12)Departemen Agama R.I., Al-Qur "an Dan Terjemahnya,
( Jakartas :Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur 'an , 1871 },
hal. 93.
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Dslam ayat yang lain disebutksan

J—..AA_L;H' Lf\a-JL«ﬂ:. L’}.T._.._.‘.\Jljj
PP BRI A J"tfh‘ﬂ'-tj*\—’:)
\-——-M—-a—l pL-f- S A A

Artinya

"Serulah ( manusia ) ke-jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelsjaran yang baik dan bantahlsah
dengan cara yvang baik, sesungguhnys Tuhanmu
Dis-1sh yang lebih mengetshuni tentasng siapsa
yvang tersesat dari jalan-Nya dan Dis-1zah
vang lebih mengetahui orang-orsang y?gg
mendapat petunjuk. ( @.S. An-Nshl, 125 )}

Dalam Hadits Jjugs disebutkzan

Artinysa

“"Barang sispa disntars kamu melihat kemung-
karan hendasklsh mengZubah ( mencegah ) dengan
tangannya, apabila tidak sanggup, maka
dengan lidshnys, apabila tidak mampu Jjugs,
maka dengan QQSinya dan itu adalah selemah-
lemah iman"

Dari ayat-ayat dan Hadits di atazs menunjukan

bahwa pada dasarnya antara manusia yang ssatu

13} rpid., hal. 421

14)4amzah Yas 'qub, Publisistik Islam, (Bandung : C.V.
Diponegoro, 1981 ) hal. 21.
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dengan vyang 1lain mempunyai kewajiban saling
membantu dalam hal kebaikan dan mencegsh dari
kemungksran. Dan penyuluhan tersebut perlu diber-
ikan pada siapa sajs yang membutuhhkan, dimana hal
tersebut merupskan ciri orang yang beriman dan
bertaqwa, dan Allah akan memberikan rahmat kepada
orang yang taat, tegak serta mengamalkan sjar-
annya.

Sedang tujusn dari pada pelaksansan penyulu-
han =agams Islasm adalsh untuk membins morasl atau
mental seseorang kearah vang sesusi dengan ajsran
agama. Artinya, setelash penyuluhsn itu terjadi,
ocrang dengan sendirinya akan wmenjsdikan sgamsa
sebagali pedoman dsan pengendali tingkah lakn,
sikap dan gerak gZerik dalam hidup.

Kemudian tujuan yang sifatnya lebih khusus
lagi, tujuan penyuluhasn agasma Islam adsalah
8) Menansmkan rass keagdamasn.

b} Memperkenalksn z2jaran-ajaran Islsm.

c) Melatih untuk menjalankan ajaran-ajaran
Islam.

d) Membiasaksan berskhlak mulis.

e) Mengsjarkan Al-Qur "an dan sebagainya.ls)

Menurut Zakiah Daradjast tujusn dari peyulu-

han agama Islsm adalsh

ls)Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya : Al-Tkhlas) hzal. 60.
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Untuk membins morsl atan mental seseorsng
kearah vang sesuai dengan ajsrasn agams.
Artinya, setelsh bimbingan itn terjadi.
orang dengan sendirinya skan menjadikan
agams sebagai pedoman dan pengendalian
tingka? %aku, sikap dan gerak geriknya dslanm
hidup. 8

Berdasarksn rumusan tersebut di atas, maka
tujusn dari pads penyunluhsn sgsms Islam sdalah
untuk menjadikan agama itu sebagsi pedoman atau
sumber pegangan, pengdendsali siksp dan perilsku
dalam hidupnya.

Untuk membangun moral stau mental bukanlah
sustu proses yang mudash dan seksligus jadi, nsmun
dengan cara yang berangsur-angsur sesusi  dengan
pertumbunhan dan perkembangsn serts kemampuan
terbina. Adapun proses pembinaan mental atau
morsl agama tersebut terjasdi dengan melslni doa

kemungkinan, yaitu

a2} Melalui proses pendidikan
b)Y Melalui proses pembinssn kembsali

Pembinaan melalui proses pendidikan yang
dimaksud adalsh melalunil hketigas lembsgas pendidi-
kan, yaitu : Rumah tangga, sekolsh, masysrakat.
Sedang melalui proses pembinasn kembsli vyang
dimazksud adslah memperbaiki morsl ysng telah
rusak, atsu membina moral kembali dengan cara

vang berbeda dari yang pernsh dilakukanya dulu.

IB}Zakiah Daradjat, Pedidikan Agama Dalam Pembinaan
Mental, (Jakarta : Bulan Bintang, 1882), hal. 70-71..



¢. Unsur-unsur Penyuluhan Agama Islam
1) Subyek

Yang dimaksud dengan subyek penyuluhan
adalah orsng-orang yang melaksanskan tugas-
tugas penyuluhan, baik perorangan, organisasi.
maupun badsn-badsn lain. Seseorang penyuluh
mempunyai tugas mengarahkan, memberi petunjuk
dan membins orang yang dibinas, disamping itu
penyuluh Jjugs bertanggung jawasb dengan sapsa
vang diberikan. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan subyek penyunluhan adalash para
penyuluh =agsma Islam di Rumsh Tahanan HNegarz
Kabupsaten Boyolali.

Agzr peyuluhan dapat berjalan dengan baik
seperti aps vyasng diharaphkan, maka seorang
penyuluh harus mempunyai syarat-syarsat sebagail
berikunt
) Menguasai tentang isi Al-Qur 'an dan sunzah

rosul serts hsl-hal yang berhubungsn dengan
Dien Al-Islam.
b)Y Mengetahui bahwa sebsiknys mengnasai ilmu-

ilmu pengetahuan yang sds hubunganya dengan
tugas.

e} Pribadinya tagws kepada Allah dan menjalan-
kan segalas vyang menjadi keharusan bazi
seorang muslim.

d)} Bertagwa sesuai dengan Dien ﬂl—Islam.l?}

l?)ﬁasdar Helmy, Dakwah dan Pembangunan, (Jakarta
Semarang Toha Putra), hal. 48.
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2) Obyek

3)

Obyek penyuluhan adalah individu atan
sekelompok individu yang dipandang perlu untuk
diberikan penyuluhan. Yang menjadi obyek
penyuluhan dalam penelitisn ini ad=alah pars
narspidana yang beragama Islam dan tinggal di
Rumah Tahanan Negsras Kabupsten Boyolali.

Obyek penyuluhan di sini dapat dipandang
dari berbagai mscsm sudut, yaitu stratifikasi
sogsial, latar belahkang budays, mata pencahar-
isn, tingkat ilmu vyang dimilikinya, Jenis
helamin dan Jjenis kejahatannya. Keadaan obyek
ity harns diketshui dan dipahami o©leh parsa
pelaksana penyuluhan, agar penyuluhan ysang
dilsksanakan dapst berjzalan lebih efektif dan
efisien. Dengan demikian parz pelakssna penyu-
luhan dspst menentuksn metode serta materi
vang tepzt yang harus diberikan.

Materi

Materi-materi penyuluhan sgams Islam
yvaitn ajaran-ajaran agams Islam vang
terkandung di dalam Al-Qur’ an dan Al-Hadits,
vang telah diyakini sebagsi pedoman hidup bsgi
umat Islam. Adspun materi penyuluhan zagama
Islam dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a) Keyakinan atau akhidah, yvang meliputi rukun

iman serts masalah-massalah pokok vang
berkaitan dengsn keimanan vang menjadi
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akhidah islamyah.
b} Hukum-hukum, vyang meliputi bagian ibadah
dan muamalsh, munskshah dan jinaysah
o iihlag_dan moral, yaq%)meliputi akhlak yang
erpuji dan tercels.
4) Metode
Metode adalah "cars kerja yang bersisten
untuk memudshhkan pelaksanaan suatu kegiatan
gZuna mencapal tujuan yang ditentukan.“lg}
Dari definisi tersebut dapst diperocleh
sustn pendertian bshws hubungsn antara metcde
dan tujuan kedusnya saling berkaitan. Keberha-
silan atan tercapainya tujuan disebabkan
karens penggunaan melode yang tepat.
Adapun metode-metode yang digunshkan dalam
penyuluhan sdalah
2) Metode interview (wawancara)
b} Metode hkelompok (Zroup Zguidence}
c) Metode yang dipusatkan pads klien
d) Metode pencerashsan (educative}.zo)
ad. 2) Metode interview (wawancara) vaitu,

metode penyulnhan dengan menggunskan

lisan, seperti berupa ceramah, tanva

1834 . Mashur Amin, Metode Dakwah Islam, ( Yogyakarta
Sumbangsih, 1880 ), hal. 17-19.

lg}Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaks, 18888 hsal.

580-581.
2004 .M. Arifin, Op. Cit., hal. 55.
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jawab, cerits.

ad. b)) Metode kelompok, artinys pelaksanaan
penyuluhsn tersebut oleh penyinluh
dikelompokkan menurunt kriteria vang
dikehendaki penyuluh.

ad. ¢) Metode yang dipusatkan pada klien, ini
digunakan wuntuk mengembangkan potensi
individu maupun pendekatan khusus
terhadap klien.

ad. d) Metode perncerahan, yaitu upays pencers-
han terhadsp jiwa klien vang menjadi
sumber konflik seseorang. Dalam metode
ini seorang penyulunh harus mengetszshui
permasaslahan jiwa klien lalu memberikan
penjelassn stau pencerzhan masalahnya
vang tentu saja diarahkan sesuai dengan

ajarsn Islam.

6) Sarana

Yang dimsksud dengan sarsna penyuluhsn
agams Islam sdalah segzla perlenzkapan vang
diperlukan untuk terlaksananya tujuan penyulu-
han, baik alat yang berups materiasl maupun
vang immaterial, vyang termasuk di dalamnys
adalah organisasi, dana, tempat, bahasa dan

media.
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Jadi hakeksat penyuluhan adalah mempengaruhi
orang lain dan mengsajak masnusia untuk menjalankan
idiologi pengajsknya. Sedang pengajak (penyuluh)
sudah barang tentu memiliki tujusn yang hendak
dicapainysa. Pelaksansan penyuluhan tersebut agar
dapat mencapsi tujuan yang msksimal, mskas dari

komponen (unsur) penyuluhsan itu harus

dikoordinasikan dengsn baik. Dan materi vyang
diberikan dibusat sagsar obyek dengan mudah dapat

mengerti dan memshaminysa.

Tinjauan Tentang Faktor Pendukung Dan Faktor
Penghambat Dalam Pelaksanaan Penyuluhan Agama Islam
Dalam setisp pelaksanaan kegiatan agama baik
vang bernaung dalam suatu lembsga stsun  organisasi
kemasyarakatan lasinnysa, selalu saja ada fakteor vyang
mempengaruhi sekaligus menjadi penentu suksesnysa
pelakssnaan kegiatan keagamaan tersebut. Misalnysz,
kegiatan yang berupa pengajian, pembinaan soclat atau
pembinaan keagamsan yang lain, apabils dikelola
dengan baik maka akan menimbulkan semangat uantok
berpartisipassi. Waktu yang tepat, sarana yang mama-
dai serta da’'i yang menarik akan mensmbah situasi

lebih semarak.



Secarsa garis besar faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan kegiatan penyuluhan agama
Islam dspat penulis paparkan sebagsi berikut
a. Pendidikan

Tujuan pendidikan adalah “"terciptanya seseo-
rang yang dewasa lahir msupun batin yang terdapat
padanya kebutuhan fisik maupun psikis vang
diridhoi oleh Allah Msaha Pencipta."zl)

Pendidikan merupakan faktor yang dapat
mempengsaruhi seseorang untuk berperilaky secars
baik dan benar, sebsb pendidikan akan dapat mem-
pengaruhi pemikiran seseorang dalam menentukan
pilihannya, yaitun untuk dapat menentuksn mansa
perbuatan yang baik dan mans vyang salash. Qleh
sebab itu, pendidikan sangatlah dibutuhkan oleh
manusia. Orang yasng berpendidikan akan terangkat
harkat dan martabatnya bazik dimata masyarskat
atsupun dihadapsn Tuhan. Hal ini telsh ditegaskan
oleh Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Mujadalah
ayat 11 yang berbunyi

S0 s s e X o/;»,,,,,./“’;:. =y
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21) Slamet Muhszimin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi
Dakwah, (Surabaya : Ussha Nasional Indonesis,18980), hal.
39.
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Artinya :"Allah akan meninggikan orang-orang
vang beriman dan orang-orang vyang
diberi ilmu pengetahuan beberaps
derajat”.

Pendidikan Jjugs akan mempengaruhil seseorang
untuk berperilakn kesgamasan, kelskuan bersagama
teryata dipengaruhi oleh pendidikan dan iklim
kebudayaan.gz)

Jadi tingkat pendidikan seseorang akan
mempengsaruhi keberhssilan dalam penyuluhan yang
dilakukan, karena bila obyek penyuluhan rata-rsta
berpendidikan, maka obyek penyuluhan akan mudah
untuk menerima pesan yang disampsaikan oleh penyu
luh.

b. Lingkungan Perganlan

Dalam kehidupan seseorang., perganlan
merupsksn salsh satu faktor yang dapst mempenga-
ruhi dalam bertingakah laku. Lingkungan yang baik
akan mendorong orang untuk berbuat baik puls,
begitu pula sebsliknya linghkungsn yang buruk sksan
jugs berpengaruh padas tingkah laku seseorang.

Lingkungan pergsulan akan ikut berperan
serta dalam pembentukan kepribadian seseorsng.
Apabila keadaan wmasyarskat tidak baik, stan

moralnya rusak dan keyakinan vyang diperlukan

22)ico Syukur Dister, Pengalaman Dan Motivasi
Beragama, (Yogyaksrta : Kanisius, 198982), hal 83.
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untuk pertumbuhan pribadinya goyah, maks kebi-
ngungan itulah yang memudshkan terperosoknya
generasi muda, terutams ysng remaja, Jjatuh pada
kerusaskan moral yang tampak pada gejala-gejala
kenakalan remajs..... 23} Qleh karena itu, ling-
kungan pergaulsn sangst berpengaruh terhadap

keberhasilan penyuluhan.

Penyuluh atau Da’i

0

Yang dimaksud dengsn penyuluh 2atan ds'i
adalsh seseorang vang menyampaikan pesan-pesan
kepada orang lain, sagar pesan yang disampaikannya
(tentang agama ) itu diamalkan dslam kehidupan
sehari-hari. Sebsgai penyuluh hendsknys mempunyzail
syasrat-syarat yang khusus.

Seseorang pendidik harus berahksal sehat.

memiliki ketajaman dalam pemahsman .

mempunyai sifat perwira, bilas berbicara makz

artinys sudah terbasyang di dalam kalbunysa,
perkatasannyas Jelas dan mudah dipshami dan
sistematis, bersdsab, berlshkn adil, tasamuh

(luss dadza), dapat memilih perkatasn vyang

baik dan mulia, selgig menghindari perksa

taannya tidak Jjelas. =™~

Apsbila persysratan terpenuhi, maka kegiatan
penyuluhsn akan berhasil dengsn baik. Disamping
memenuhi syarst-syarat tersebut di astss seseorsnzg
penyulnh juga dituntut untnk memahami situasi dan

kodisi obyek penyuluhan, sertza memilih materi

yang tepsat.

23)zakish Darodjat, Op. Cit. hal. 88

24}y M. Arifin, Op. Cit., hal.52.
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d. Fasilitas dan Dans

Dzlam suatu pelaksanaan kegiztan tentu tidsk
lepas dsri fasilitas dan dans vyang diperluksn
untuk wmenunjang kelancarsn kegiastan tersebut.
Apabila fasilitas dan dans sangat memadai maks
akan lancarlah kegiatan yang dilaksanskan itu.
oleh karena itu untuk keberhasilan hegiatan
penyuluhan perlu dipersiapkan fasilitss atau
alat-zslat vyang diperlukan dan juga dipersispkan
dans yang memadal untuk kelancaran kegistan yang

dilaksanakan.

3. Tinjauan Tentang Narapidana.
a. Pengertian Narapidana.
Bambang Purnomo mengstaksn bahwa vang
dimaksud dengan narapidans sadalsah:

seseorang anggots masyarakat yang dipisahkan

dari induknys dan selams waktn tertentu itu

diproses dalam lingkungsn tempat tertentu
dengan ggjuan, metode dan sistem pemasyars-
o

katan >~/

Dari pengertian di atas, vyang dimaksud
dengan narapidana adalah seseorang yang telah
melakukan kejahatzn dan ia telah divenis oleh
hakim, maka ia dipisahkan dari anggota masysarakat

dan ia dimasukkan ke dalam penjaras dengsn status-

narapidanas, maks dalam waktu tertentu itu is di-

25}B:aunbamg Purnomo, Loec., Cit.,
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proses dengan tujuan, metode dan dengan sistim

pemasyarakatan.

b. Pengertian tentang Tindak Kejahatan.

Delam ilmu patologi sosial tindak kejshstan
atan perbustan kejshatan itu dinamskan dengan
penyimpsngan perilakn.

Penyimpangan perilsku adalah "snatu perbu-
atan tingksh lsku seseorang atan sekelompok orang
vang menyimpang dari norma sosial“.ZS} Sedanghkan
yang disebut norma sosial adalah batas-batas
daripada varesasi tinghksah 1aku secara
eksplisit/implisit dimiliki dan dikenzal secara
reprospeksi dengan anggota-anggota stau kelompok

comunityfsociaty.z?}

2ds duz macam jenis penyimpzangan perilakn:

1) Aspek overt (lshirish) yang dapat berbentuk:
verbal misalnya, dialek dan tutur katas ysang
tidak teratur. Dan bentuk non verbal misalnya,
prostitusi, mengisap. madat dan alkohol.

2) Aspek covert (batiniah) yang simbolik yakni,
segsla sikap dan emosi yang bersifat deviasi
yang dislami seseorang, misalnya maksud dan

rencana kejahatan.zs}

26}St. Vebrisnto, Patologi Sosial, (Yogyakarta: Yaya-
san Pendidiksn Pasramita, 1984), hal. 55.

27)1bid., hal. 55.

28)1pid., hal. 58.
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Kalsu dilihat dari segi fungsinya ada tigs
bentuk penyimpangan perilakn

1) Penyimpangsan perilaku individusl, yaitu pe-
nyimpangan yang bersumber dari diri sendiri
misslnya pembawasn, penyakit, kecelakasn ysang
dialami seseorang.

2) Penyimpangan perilaku situasional, artinvysa
penyimpangan perilaku individual yang dipen-
garuhi situasi diluar dirinya, dimana individu
itu merupakan bagian integral di dslamnysa,
misalnys karena mishkin, maka untuk mencukupil
kebutuhan keluarga terpaksa melakukan perbua-
tan amoral, seperti pelacuran.

3) Penyimpangan perilakn sitimatik, artinya
sistim tingksh laku menyimpang yang dimiliki
oleh organisasi khusus dan bentuk-bentuk
status peranan morsal vyang berbeds dengan

bagian kebudaysasan, misalnya perbustan krimi-
nal.zg)

¢. Macam-macam Kejahatan yang Dilakukan Narapidana.
Penyimpangan perilakn norma sosial menyebab-
kan seseorang melakukan tindak kejahatan dengsn
berbagai macam bentuk modus operandinya. Maka
untuk lebih jelasnya dapat dikataksn bahwa keja-
hatan adalsh bentuk tingkah lsku yasng bertentan-

g2an dengan moral kemanusiaan, merugikan masysara-

28)1bid., hal. 58.
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kat, bersifat asosial dan melanggar hukum serta

undang-undang pidana.SD)

Sedang secars sosiclogis kejahatan adalah

Semua bentuk ucapsn, perbuatan dan tingkah
laku secara ekonomis, politis dan so-
siopsikologis sangat merugikan masyarakat
melanggar norma-norma susila dan meyerang
keselamstan wsarga masyarakat, baik yvang
terucap dalam undang-undang sataupun yan%l
belum tercantum dalam undang-undang pidana.” )
Dari pengertian kejahatan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tindak kejahatan adalah
tindak perbuatan perilaku manusia yang Jjahat,
imoril. Dan hal tersebut bsnyak menimbulkan
keresahan dan kecemzsan serta keresahan masyara-
kat umum.
Bila kita rineci dapat disebutkan bahwa
bentuk-bentuk kejshatsn itu ada 14 macam, yaitu
1) Pembunuhan, penyembelihan, pencekikan sampail
mati, pengracunsn sampai mati.

2) Perampokan, pendrampasan, penyerangdan, pengga-
rongan.

3) Pelanggaran seks dan pemerkosaan.

4) Maling, pencuri.

5) Pengacau, intimidasi, pemerasan.

8) Pemslsuan, penggelapan.

30)Kartini Kertono, Pathologi Sosial, (Bandung: Mandar
Muju, 1880), hal. 137.

31)1pbid., hal. 138.



7) Korupsi, penyogokan dan penyuapan.

8) Pelanggaran ekonomi.

9) Penggunaan senjata api dan perdagangsan senjata

api secara gelap.

10) Pelanggaran sumpsh dan penipuan.
11) Bigami, yaitu kawin ranghkap dalam satu sast.
12) Kejshatan-kejahatan politik.
13) Penculikan dan penganiyaysan.

14) Perdagangan dan penyalah-gunsan narkotik,

ganja dan heroin.az)

d. Tujuan Narapidana Dihukum

Yang dimaksud dengan tujuan narapidana
dihukum adalah tujunan pemberian hukuman kepada
seseorang yang melanggar hukum.

Pasda zaman dahulu orang menjatuhkan hukuman
dengan maksud untuk melepaskan dendam kepada
sibersalah dengan jalan menyiksanys. Aksn tetapil
sekarang zaman telsh mulai maju dimsna hak ssasi
manusia telah dihormati, maka tujuan dari padsa

narapidana dihukum adalah sebagai berikut

1) Hukum ialah semata-mata pencegah orang berbust
kejahatasn, karena spsbila telah disaksikan
bashwa orang yang berbuat salah dihukum dengan
hukuman vyang setimpal, maks yang lain yang
belum bebnat salah tidak akan berbuat kessla-
han.

32)1pid., hal. 151.
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2) Menimpakan sakit pada yang bersalah seimbang
rasa senangnya dan bangganya dengan kejahatan

itu.
3) Memperbaiki si bersalah.S3?

e. Faktor-faktor Narapidana Melakukan Tindak Pidana

Narapidana yang melakukan tindak pidana ini
tentu tidak lepas dari berbagai faktor yang

menyebabkanya. Fator-faktor tersebut antara lain:

1) Faktor ekonomi
Faktor ini sering terjadi karena terben-
tur pada taraf kehidupsan yang miskin atsau
tidak ada kesesuaian zntara kebutuhan penge-
luaran dengan hasil yang diperoleh, sehinggs
seseorang mudah untuk melakukan tindak pidana,
seperti pencurian, perampokan, penipusan.

Faktor keluafga

I~
~

Dalam keluarga yang kursng harmonis akan
timbul berbagsi permasalahsn, sehingga sering
menimbulkan peyelewengan-penyelewengan norma
susils dan norma masyarakst, seperti
2) Tekanan dalam keluarga yang terjadi karenz

kekurangan kebutuhan-kebutuhan hidup,
sering mendorong suami atau isteri untuk
melsknkan tindsk kejshatan untuk memenuhi

kebutuhanysa.

33}HAMKA, Lembaga Budi, (Jakarta: Yayasan Nurul

Islam,

1880), hal. 103.
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b) Perceraian dimana antars suami dan isteri
tidak dapat memfungsikan dirinya dalam
memenuhi kewajiban, sehinggs sering-sering
terjadi pelanggaran-pelanggaran susila.

Faktor linghkungan

Jika dalam sustu masyarakat banyak
orang yang melakukan pelanggaran hukum, moral
dan norma-norma asgama, maks akan goncanglah
masyarakat itu. Dan lebih janh 1lagi, orang
yang kurang tertanam jiwa agamaz padanya, akan
mudah pula meniru melzkukan pelanggaran-
pelanggaran yang sama. Tindak kejshatan yang
terjadi dalam kehidupan susatu masyaraksat
banyak disebabkan oleh hal-hal sebagsai beri-
kut

2) Pengaruh pergaunlan, dimana tindak kejshatan
stan pelanggaran hukum, morsl dsn norma-
norma =zgams telah dianggsp sebagai suatu
perbuatan umum.

b) Orang-orang vang tidak merasa puas dengan
keadaan, disepelekan dan tidak diperdulikan
ocleh masyarakat.

Balass dendam.

0
~

d) Putus asa dengan masalah-masalah vang
sedang dihadapinysa.
e} Iri hati, vyaitu merasa bersaing melihat

orang yang berhasil.



4) Faktor mental seseorang

Dari faktor-faktor yang telazh kami sebut-
kan di atas, faktor ekonomilah yang biasanys
orang melakukan tindak kejshatan. Akan tetapi
tidak ksalah pentingnys dari faktor vyang di
atas, faktor mental seseorang Jjuda sangat
dominan. Apabila mental seseorang itu sangat
baik dan didukung dengan adanys Jjiwa keagamaan
yang 3ada pada dirinya, maka is akan dapat
mengontrol segsls perbuatan dan tingkah 1laku-
nya, dan tidak mudah untuk melskukan tindakan-
tindakan kejahatan.

0leh ksrena itu, pembinaan mental bagil
pars narapidana itu sangat penting untuk dilak-
sanakan, karena untuk mencegah timbulnya
kejshatan yang lebih luss dan agar para nara-
pidens itu tidak mengulangi perbuatan kejaha-
tan yang pernsh dilsknksnnya. Penyunluhan agama
Islam vang dilsksanakan betujuan untuk menana-
namkan Jjiwa keagamaan pada narapidana, agar
agama itu dapat menjadi pedoman dan pengendali
tingkah lakunysa.

Marspidana dalam melakukan tindak pidana
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang telah
disebutkan di atas, yaitu faktor ekonomi, faktor
keluargs, faktor lingkungan. Yang kesemuanya itun

pada intinya karena mereka mulia lengah dan
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kurang mengidahkan agamanya, sehingga dengan
mudah perbuatan mereka menyimpang dari nilai-
nilai moral, norma-norms agama dan melangdar

hukum.

Arti Penting Pembinaan pada Narapidana

Marspidana yang ditempatkan di Rumah Tahanan
sebagai orang hukuman, hal ini mempunyail pengaruh
yang besar terhadap kondisi mental narapidans.
Bagi para narapidana problem psikologis vyang
diaslaminysa diantarannya adalah hilangnya

kemerdekaan, kehilangan hubungan sex dengan lain

jenis, kehilangsn rasa aman dan tenteram,
kehilangan hak milik dan pelaysanan sebagai
manusisa, kehilangsnn kemsuan untuk bertindak

sendiri dan lebih-lebih 1lagi apzabila segala
perbuatan vyang dilskukanya itu tidsk dismpuni
oleh Allah SWT.

Nleh karena itu, narapidana sebagai anggotz
masyarakat yvang tentunya mempunyai hak dan
keinginan-keinginan sebagai manusia yang merdeksa,
serta ingin kembsli dan diskuni dalam kehidupan
bermasyarakat, maka para narapidana memer lukan
adanya penyuluhan agama untuk memulihkan keper-
cayaan pada diri sendiri.

Penyuluhan yang dilsksanskan dalam masyara-

kat narapidana, diharapkan dapat menjadikan
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narapidana memiliki kesadaran yang tinggi, dapat
mengendalikan dirinya dari perbuatan-perbuatan
yvang melanggar hukum dan dapat menyesali perbu-
atan yang telah dilskukannya itu, sertas dapat
melaksanskan sjaran-ajarsan agsama yang diperoleh-
nya, sehinggs psada sakhirnya nsrspidana dsapst
menjsdikan agama itu sebagai pengendali tingkah
lakunys, serta dapat memperoleh kebahsgisaan di

dunis dsn di akherst.

G. Metodologi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah “keseluruhan dari
sumber informasi ysasng dapst memberiksn data yang
sesusi dengsn masalsh yang ditaliti.“33) Adapun yang
menisdi subyek penelitian di sini sdalsh Rumah Tahsa-
nan Negsra Kabupaten Boyolali. Dilihat dari subyek
penelitian di sini adslsh satu unit yang dipandang
sebagai suatu kasus, maka penelitian ini dspat
dikatskan sebsgai penelitiasn kssus
Dalasm penelitian ini yang menjadi sumber infor-
messi dalem memecahkan masalah adslah mereka para
petugas Rumah Tahanan Negars Ksbupaten Boyolsali.
Mereka itu sdslah
. Kepals Rumsh Tahanan Negara Kasbupaten Boyolali.
b. Para staf sdministrasinya.

c. Para penyuluh Agams Islam.

33)Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatuo
Pendekatsn Praktek, (Jaksrta : Bins Aksara, 1889), hal.
143,
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2. Metode Pengupulan Data

a.

Hetode Interview

Metode interview adalah "metode pengumpulan
data dengsan jsalan tanys Jjawab sepihak yang diker-
ijakan dengan sistematik dan berlandaskan pada
tujuan penelitian“.34) Di sini wmerupskan teknik
atau csrs pengumpulsn data dengsn Jalan tanya
iswsb langsung, ysng terdiri dari dus orsng yang
berhadsp-hadapan, ftetspi dalam kedudukan yang
berbedsa, yaitu sntara penulis dengan subyek
penelitiasn yang telsh ditentukan.

Adapun jenis interview yang penulis gunaksan
adalsh " interview bebass terpimpin” yvakni,
penulis memberikan kebebssan kepsda responden
untuk berbicara dan memberikan ketersngan yang
diperlukan penulis melsalui pertanysan vang
diberiksan.

Interview ini ditunjuksn kepada pars pelaksa-
ns. penyuluhan agams Islsm dan kepala Rumsh
Tahanan beserts para staf adnistrasinys sebsgsai
informan untuk mengumpulksn data-dsta tentang
gambarsan umum dsn pelsksansan penyuluhan sgama

Islam.

Metode Dokumentasi
Metode dokumentssi yaitu "penyelidikan ditua-

jukan psads penggursian dan penjelassn apa yang

34)sntrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogysksrta:

Yayassan Penerbit Fak. Psikologi UGM,1884), hal. B2.
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telah 1lalu melslui suber-sumber dokumen".35}

Metode ini digunsksn untuk meneliti dokumen-
dokumen satau arsip-arsip yang ada hubungsnnys
dengsn penelitisn, sadspun ysng diperoleh dari
metode ini ysitu daftas-dats tentsng gambaran umum
Rumah Tahanan Negars Ksbupaten Boyolali, antara
lain untuk mengamsti stuktur orgsnisassi, sejarah
berdirinys, serts untuk memperoleh datas-data

tentang narspidans.

c¢. Metode Observasi

Observasi sdslah “pengsmsisan dan pencstatan
yang sistematik tentsng fenomena-fenomens Yyang
diselidiki”.3®? Dalam hal ini penulis nengsmati
pelaksansan penyuluhan agams Islam bagi pars
narspidana di Rumsh Tshansn Negsra Ksbupsaien
Boyolali, kemudisn mencatat hal-hsal yang Dberhu-
bungan dengan gejala-geials yang diselidiki.

Adapun observssi yang digunakan dalam pene-
litian ini adslsh observasi non partisipan, yakni
penulis tidak terlibat langsung dalam kegiatan
vang dismati, tetspi mengamati.

Metode Observasi digunaksan untuk mengumpul-
kan dsts tentsng situssi pelsksansan penyuluhan,

rusangsan penyuluhan, ssarans ysng digunskan, proses

35)Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1982), hal. 123.

36)1bid., hal. 138.
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pelaksanaan penyuluhan. Selasin itu, observasi
juga untuk melengkspi data yang tidak diperoleh

dengan metode wawancars.

3. Metode Analisis

Setelah keseluruhan data diklasifikasiksn
sesuai dengan kategori masing-masing, kemudisn
disdsakan penganal;saan data secara terperinci. Dalam
pengsnalisaan data tersebut, peneliti menggunakan
metode "deskriptif kwalitatif” yaitu data-data yang
peneliti peroleh disusun secars sisitematik dan
terperinci ysng sesusi dengan kerangks penulisan,
kemudisan menginterpretasi logik atsu menggunakan
pendekatsn kwslitatif dengan menggambarkan keadsan
vang sebenarnya.37)

Kemudisn sgtelah data-data itn disusun secars
terperinci dan diadakan penganslisaan seperlunys,
barn kemudisn peneliti dspat menarik kesimpulsan.
Dalam menarik kesimpulsn tersebut peneliti menggunsa
ksn tekhnik peyimpulan secars “indukbif” yvaitu
berangkat dari fakts-fakts yang khusus, peristiwva-
peristiwa ysng kongkrit, ditarik generalisasi-gener-

alisasi yang mempunysi sifat unum.as)

37)3. vVedenbrect, Metode dan Tekhnik Penelitian Ma-
syarakat, (Jakarta: P.T. Gramedis, 1878) hal.34.

38)gutrisno Hadi, Op. Cit., hal. 42.
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BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari uraian dan data-dats vyang telah penulis
sajikan dalam laporan skripsi ini, maka di sini penulis
dapat mengambil kesimpulannya sebagai berikut:

1. Bahwa pelaksanaan penyuluhan agama Islam di Rumsh
Tahanan MNegars Kabupaten Boyolali, ysng pelaksana-
annya meliputi unsur: subyek, obyek, materi, metode,
dan sarana, vyang pelaksanaannya diterapkan dalam
ceramash pengsajisn, pembinsan shalat 1lima waktu,
pembinaan shalat Jumat, pengajaran membaca Al-
Qur “an, dan mengadakan peringatan hari-hari Besar
Islam sudah dapat dikatakan berjalan dengan baik
berkat kerjassamaanya dengan lembags pemerintah, parsa
ulamak atan tokoh masyarakat, serta organisasi
kemasyarakatan lainnys, seperti halnya kerjasa-
manya dengsn pihak Departemen Agama dan Pondok
Pesantren Murusshoba.

2. Materi-materi yang digunakan dalam pelaksanazan
penyuluhan agama Islam diantarannya adalah materi
keimanan, ibadah, akhlak, tafsir, dan baca tulis Al-
Qur “an.

3. Adapun metode-metode yang digunakan dalam
pelaksanaan penyuluhan adalah metode ceramah, tanya

jawab, bimbingan individu, bimbingan kelompokdan
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perasgaan. Adapun metode yand paling sering digunakzan
dalam melaksanakan penyuluhan zdalah ceramah.

2. Bahwa pelaksanaan penyuluhan agama Islzam vanz
diterapkan dalam bentuk-bentuk penyuluhannyz
melslui: ceramsh pengsjisn, pembinaan sholat lima
waktu, pembinaan sholat jumat, pemberian relajaran
tentang membaca Al-@Qur an, dan peringatan Hari-hari
Besar Islam dapat dikatakan berhasil terbukti dengan

partisipasinya para narapidana yang selzlu aktif

i

mengikutn setiap pelaksanaan pengajian Van

1]

dilsksanakan.

3. Adapun vang menjadi faktor pendukung dari
pelaksansan penyuluhan agama Islam di Rumash Tahansan
Negara kabupaten Boyolali adslah dari faktor
pembins, sarana, serta dari obyek itu sendiri.
Sedang faktor penghambatnyz adalah Jjudsz faktor

penyuluh, sarana, obyek dan pendanaannya.

B. SARAN-SARAN
Adapun saran-saran yang dapaf penulis berikan
kepada pelaksanaan penyunluohan agama Islam 4i Ruamzh

Tahanan Negara Boyolali adalah sebagai berikut:

1. Kepada kepala Rumah Tshanan NMegara Zabupaten
Boyolali.

8) Hendaknya ditambah para petuagas penyuluhan agamnz

Islam vang didatngkan dari luar, untuk

meningkathkan kesktifan dalam pelaksanaannys,



100

seperti halnya penambahan petugas dari Departemen
agama atsu dari Pondok Pesantren Nurusshoba.

b) Karena sarana yang ada di Rumah Tahanan belum

memadai, maka perlu penambahan sarana dengan
memohon bantuan pada pemerintah atau pihak
swasta, karensa saransa yvang memadai akan
berpengaruh pads keberhasilan penyuluhan.

c) Mengingat faktor pendanaan adalsah faktor
terpenting dari sutu kegiatan, maka untuk

menutupi kekurangan dana, sebaiknya pihak Rumah

Tahanan mencari donatur tetap kepada para

dermawan.

2. Kepada para penyuluh Agama Islam

2) Hendaklah dalam melaksanakan kegiatan pelaksanaan
penyuluhan agama Islam di buat pedoman atan
vuriknlum tentang materi yang disampaikan, hal
tersebut untuk mengantisipasi sdanya pengulangan-
pengulangan materi yanZ disampaikan, kalan ini
berlanjut tentunys skan menimbulkan kebesananan
terhadap para narapidana.

b) Untuk menambah kepercayaan diri dari narapidana
dan wuntuk menambah keakraban antara narapidana
dan para karyawan hendaknya sering diadakan
serasehan bersama antara petugas Rumah Tahanan
dengan pars narapidana, hal yang demikian skan
menambah kepercayaan dari dari seorang

narspidans, karena is meress dihormati.
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